DAFTAR PUSTAKA

Anonimus. 2008. Asuhan keperawatan tifus abdominalis. diakses tanggal 10
Agustus 2009 dari http://tink-tunk.blog.friendster.com/

. 2008. Demam tifoid pada anak: apa yang perlu diketahui. diakses
taggal 26 Januari 2009 dari
http://victor-health.blogspot.com/2008/09/demam-tifoid-pada-anak-
apa-yang-perlu.html

. 2008. Penyakit Demam Tifoid. diakses tanggal 26 Januari 2009 dari
http://www.infopenyakit.com/2008/08/penyakit-demam-tifoid.html

. 2008. Demam tifoid (Typhoid Fever). Diakses tanggal 26 Januari
2009 dari http://www.jevuska.com/2008/05/10/demam-tifoid-ttyphoid
fever/

Astuti. D.W.  2006.Faktor-Faktor Yand Berpengaruh Terhadap Kejadian
Demam Tifoid Pada Anak (stu-di Pada PAsien Rawat Inap Rumah
Sakit Tulungagung, Jawa Timur, Tahun 2006). diakses tanggal 5 Maret
2009 dari
http:/adIn.lib.unair.ac.id/go.phd?id=gdlhub-gdl-s1-2006-astutidian-
2353&n0de=390=51&PHPSESSID=0629b7ba39f6f4430c9571ce837f
55fa

Azkenasi et al. 2002. dalam Anonim. 2007. Demam Tifoid. diakses tanggal 7
April 2009 dari http/ummusalma.wordpress.com/2007/01/22/hello-
world/

Azis.A. 2003. Riset keperawatan dan teknik penelitian ilmiah. Edisi pertama.
Jakarta: Salemba Medika.

Budioro. Pengantar pendidikan (penyuluhan) kesehatan masyarakat. Semarang :
FKM Undip.1998.

Djauzi.S. 2000. Mencegah demam tifoid. diakses tgl 26 Januari 2009 dari
http:// www.kompas.com.

. 2005. Mencegah demam tifoid. diakses tgl 26 Januari 2009 dari
http://www?2.kompas.com/kesehatan/news/0503/27/090454.htm

Effendy, Nasrul. 1998. Dasar-Dasar Kesehatan Masyarakat. EGC.

Analisis Faktor Yang..., SINGGIH PURNOMO, Fakultas llmu Kesehatan UMP, 2009


http://tink-tunk.blog.friendster.com/
http://victor-health.blogspot.com/2008/09/demam-tifoid-pada-anak-apa-yang-perlu.html
http://victor-health.blogspot.com/2008/09/demam-tifoid-pada-anak-apa-yang-perlu.html
http://victor-health.blogspot.com/2008/09/demam-tifoid-pada-anak-apa-yang-perlu.html
http://www.infopenyakit.com/2008/08/penyakit-demam-tifoid.html
http://www.jevuska.com/2008/05/10/demam-tifoid-ttyphoid%20fever/
http://www.jevuska.com/2008/05/10/demam-tifoid-ttyphoid%20fever/
http://www.kompas.com/
http://www2.kompas.com/kesehatan/news/0503/27/090454.htm

Jumadi.L,O, Gafar. 1999. Pengantar keperawatan profesional. Editor : Yasmin
Asih. Jakarta : EGC.

Darmowandowo. 2006. dalam Anonim. 2007. Demam Tifoid. diakses tanggal 7
April 2009 dari http/ummusalma.wordpress.com/2007/01/22/hello-
world/

Juono.R. 1996. Buku ajar ilmu penyakit dalam. Editor : Sjaifoellah Noer. Edisi 3.
Jilid 1. Balai Penerbit FKUI. Jakarta.

Katili, Irwan. 2002. Populasi dan sampel, Hand out. Semarang.

Kartono.K. 1995. Psikologi anak (psikologi perkembanmgan). Bandung: Mandar
Maja.

Lumenta.B. Penyakit, citra, alam dan budaya. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.
1989.

Mansjoer Arif (et all) (edt.). 2000. Kapita Selekta Kedokteran..Edisi 3, cetakan 1.
Jakarta: Medika Aesculapius.

Mantra.l.B. 1991. Partisipasi masyarakat dalam bidang kesehatan. Depkes RI:
Pusat Penyuluhan Kesehatan Masyarakat

McClellan, Diane &Susan J. Kinsey. (2009). Children’s Social Behavior in
Relation to Participation in Mixed-Age Clasroom. 1 (1) 1-16. Diakses
tanggal 21 Juli 2009 dari
http//her.oxfordjournals.org/cqgi/reprint/25/2/168

Mukoro.H.J. 2000. Prinsip dasar kesehatan lingkungan.Surabaya: Airlangga
University Press.

Murti B. 1997. Prinsip dan metode riset epidemiologi. Yogyakarta: Gajah Mada
Univercity Press.

Notoatmojo.S. 1997. llmu kesehatan masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta.

.S. 2002. Metodologi penelitian kesehatan. Edisi Revisi. Jakarta:
Rineka Cipta.

.S. 2003. Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Analisis Faktor Yang..., SINGGIH PURNOMO, Fakultas llmu Kesehatan UMP, 2009



Poerwadarminta.W.J.S. 2002. Kamus umum bahasa indonesia. Jakarta : Balai
Pustaka.

Prabu.BDR. 1991. Penyakit infeksi-infeksi umum. Editor : Jonatan Oswari.
Jakarta : Widya Medika.

Prasetyo,lrwan, dkk. 1997. Teori belajar, motivasi, dan ketrampilan mengajar.
Jakarta: Universitas Terbuka.

Pratiwi A.P.2008. Pengaruh tingkat pengetahuan dan sikap tentang demam tifoid
terhadap upaya tindakan preventif terjadinya demam tifoid pada
mahasiswa program studi pendidikan dokter dan mahasiswa fakultas
hukum angkatan 2002 universitas jember. diakses pada tanggal 5
agustus 2009 dari http:/digilib.unej.ac.id/go.php?id=gdlhub-grey-2008-
adikaputri-905%PHPSESSID=cea0d40d2e0a0elbef434bda32a57bfa

Purwanto.H. 1994. Pengantar statistik keperawatan. Editor Ni Luh Gede Yasmin
Asih. Jakarta: EGC.

Sarhan,Muhammad. (2004). Development of Salmonella typhi Ty2la as A
Potential OralVaccine Against Tuberculosis : Survace Display and
DNA Vaccine Carrier of a Synthetic Multi-Epitop Mycobacterial
Gene.  diakses pada  tanggal 15 Juni 2009  dari
http//springerling.com/content/g31309584054218n/

Sjamsuhidayat.R (Edt.). 1998. Buku Ajar llmu Bedah. Edisi Revisi. Jakarta:
EGC.

Singarimbun.M. 1989. Metode penelitian survei. Jakarta: CV Pustaka Setia.
Soedarto. 1990. Penyakit-penyakit infeksi di Indonesia. Jakarta: Widya Medika.

Kamsri.S.S.2009.Askep thypoid.diakses tanggal 11 Agustus 2009 dari
http://sudiryosuwarno.blogspot.com/2009/07/askep-thypoid.html

Sugiyono. 2000. Statistik untuk penelitian.Bandung: CV Alfabeta.
Susanto.H.R. 2001. Analisis data. Jakarta: Balai Penerbit FKM UI.
Vollaard, Albert M., at al.(2004). Risk factors for typhoid and paratyphoid

feverin Jakarta, Indonesia. Diakses tanggal 10 Juli 2009 dari
http//her.oxfordjournals.org/cgi/reprint/22/2/166

Analisis Faktor Yang..., SINGGIH PURNOMO, Fakultas llmu Kesehatan UMP, 2009


http://sudiryosuwarno.blogspot.com/2009/07/askep-thypoid.html

Analisis Faktor Yang..., SINGGIH PURNOMO, Fakultas lImu Kesehatan UMP, 2009





